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ABSTRACT

This study aims to examine the meaning of the verses of the Qur'an related to Religious
Moderation from the perspective of Mugqotil ibn Sulaiman Al-Balkhy which focuses on four
words, namely: al-din, al-kufr, al-syirk and al-jihad. The choice of these four terms is because
they are closely related to the discussion of religious moderation in which there are certain
groups who generalize the meaning of the term textually, even though every word in the
Qur'an has several alternative meanings that vary. This study uses a qualitative method of
library research or library research. The results of this study are that the four terms have
various meanings, namely: the word al-Din has five meanings: Tawhid, Calculation (Charity),
Law, Religion and Belief. The word al-Kufr has four meanings: denying the oneness of Allah,
denying argument, denying favors and breaking away. The word al-Shirk has three meanings:
associating partners with Allah with something else, shirk by not worshiping and showing off.
The word al-Jihad has three meanings: speech, war with weapons and Charit

Keywords: Religious moderation, Al-Qur’an, Mugqotil ibn Sulaiman

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna ayat-ayat Al-Qur’an berkaitan dengan
Moderasi Beragama perspektif Mugqotil bin Sulaiman Al-Balkhy yang fokus pada empat kata
yaitu: al-din, al-kufr, al-syirk, dan al-jihad. Pemilihan keempat istilah tersebut karena
berkaitan erat dengan pembahasan moderasi beragama yang mana terdapat beberapa
kelompok tertentu yang mengeneralisir makna istilah tersebut secara tekstual, padahal
setiap kata dalam Al-Qur'an memiliki beberapa alternatif makna yang beragam. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif jenis studi pustaka atau library research. Hasil dari
penelitian ini bahwa keempat istilah tersebut memiliki beragam makna yaitu: kata al-Din
memiliki lima makna : Tauhid, Perhitungan (Amal), Hukum, Agama dan Kepercayaan. Kata
al-Kufr memiliki empat makna : mengingkari keesaan Allah, Pengingkaran Argumen,
Mengingkari nikmat dan berlepas diri. Kata al-Syirk memiliki tiga makna : menyekutukan
Allah dengan sesuatu yang lain, syirik dengan tidak melaksanakan ibadah dan pamer.
Kata al-Jihad memiliki tiga makna : ucapan, perang dengan senjata dan Amal.

Kata kunci: Moderasi Beragama, Al-Qur’an, Muqotil bin Sulaiman.
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